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ABSTRAK 

Ikan merupakan taksa terbesar dari hewan vertebrata yang berasosiasi 

dengan terumbu karang dan memiliki  keanekaragaman yang tinggi (Adrim, 

2007). Pantai Nglambor dan Pantai Sadranan merupakan pantai yang dikususkan 

untuk wisata keindahan biota lautnya, namun Pantai juga dimanfaatkan warga 

sekitar untuk kepentingan ekonomisnya. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari 

keanekaragaman, kemelimpahan, pola sebaran, fungsional grup, indeks 

keanekaragaman, indeks kemelimpahan, indeks kemerataan serta faktor 

lingkungan apa yang mempengaruhi kehadiran ikan karang. penelitian ini 

dilakukan dengan metode LIT (line intercept transect) sebanyak 3 kali ulangan 

dan selanjutnya dilakukan perhitungan data dengan rumus keanekaragaman 

IndeksShannon-Wiener (H’), Indeks Kemerataan (E) dan Indeks Dominasi (C). 

Hasil dari penelitian ditemukan 17 spesies, 9 Famili dan 3 Ordo. Spesies yang 

paling melimpah dikedua pantai adalah Abudefduf vaigiensis dan Cromis pura. 

Ditemukan 3 fungsional grup yaitu ikan target, ikan mayor dan ikan indikator. 

Indeks keanekaragaman kedua Pantai menunjukkan tingkat keanekaragaman 

sedang (P. Sadranan : 1,54 ; P Nglambor : 1,81), indeks kemerataan masuk dalam 

kategori relative merata (P. Sadranan : 0,7 ; P. Nglambor 0,79) dan indeks 

dominasi masuk dalam kategori rendah (P. Sadranan : 0,27 ; P. Nglambor : 0,22). 

Kehadiran ikan karang dibagi menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama yaitu : 

Acanthochromis polyacanthus, Opistognathus variabilis dan Zanclus cornutus 

yang dipengaruhi oleh DO. Kelompok kedua yaitu: Chaetodon vagabundus dan 

Chaetodon rafflesi yang sangat dipengaruhi oleh Algae dan Karang, namun masih 

sedikit dipengaruhi oleh BOD, COD, pH dan Salinitas. Kelompok ketiga yaitu: 

Thalassoma jansenii, Thalassoma purpureum, Thalassoma hardwicke, 

Thalassoma lunare, Labroides dimidiatus, Diproctacantus xanthurus dan 

Acanthurus triostegus yang dipengaruhi oleh Suhu Air dan Intensitas Cahaya. 

Kata kunci:  Ikan karang, Keanekaragaman Ikan Karang, Kemelimpahan Ikan 

Karang, Pantai Sadranan, Pantai Nglambor
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Terumbu karang merupakan ekosistem khas daerah tropis dengan 

pusat penyebaran di wilayah Indo-Pasifik. Diperkirakan luas terumbu 

karang yang terdapat di perairan Indonesia adalah lebih dari 60.000 km2, 

yang tersebar luas dari perairan Kawasan Barat Indonesia sampai Kawasan 

Timur Indonesia dan memiliki 18% dari jumlah terumbu karang di dunia 

(Fossa dan Nilsen, 1996). Nybakken (1982) menyatakan bahwa terumbu 

karang memiliki fungsi secara ekologi yaitu sebagai tempat memijah, 

mencari makan, tempat berlindung, daerah asuhan bagi biota laut dan juga 

sebagai sumber plasma nutfah. 

Ikan merupakan taksa terbesar dari hewan vertebrata yang berasosiasi 

dengan terumbu karang dan memiliki  keanekaragaman yang tinggi (Adrim, 

2007). Keanekaragaman ikan karang sendiri juga terkait dengan bagaimana 

kondisi terumbu karang. Fakta-fakta menunjukkan bahwa semakin baik 

kondisi terumbu karang dan semakin beragam pertumbuhannya, maka 

semakin tinggi pula keanekaragaman jenis ikannya, karena berbagai jenis 

ikan menjadikan terumbu karang sebagai tempat memijah, berlindung dan 

mencari makan. Keberadaan ikan karang pada suatu daerah terumbu karang 

secara langsung dipengaruhi oleh kesehatan terumbu karang, 

penagkapan,sedimentasi dan juga pembuangan limbah. 
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Allen dan Adrim (2003) mengungkapkan bahwa setidaknya terdapat 

113 famili ikan yang merupakan penghuni karang. Ikan karang sendiri dapat 

dikelompokkan menjadi tiga yakni ikan target, ikan indikator dan kelompok 

ikan-ikan lain (major groups). Ikan target adalah jenis ikan yang dapat 

dikonsumsi dan biasanya diburu oleh nelayan. Ikan indikator adalah ikan 

yang memiliki kehidupan asosiasi yang kuat dengan habitat karang. Major 

groups adalah jenis-jenis ikan yang tidak termasuk kelompok pertama dan 

kedua. Pada umumnya kelompok ini dimanfaatkan sebagai suplai makanan 

bagi pemangsa (karnivora) dan juga sebagai ikan hias (Hallacher, 2003). 

Di Gunung Kidul terdapat beberapa pantai yang memiliki keindahan 

dan keunikan yang berbeda-beda sehingga menjadi salah satu aspek yang 

digunakan untuk meningkatkan potensi dibidang pariwisata. Terdapat 

beberapa pantai yang telah dikenal luas oleh wisatawan dan memiliki 

banyak pengunjung yang datang setiap harinya, sehingga pantai juga 

dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk kepentingan ekonomi maupun 

pariwisatanya yaitu pengambilan ikan konsumsi maupun ikan hias dari 

pantai tersebut. Namun diantaranya juga masih terdapat beberapa pantai 

yang masih alami dan belum banyak dikunjungi oleh wisatawan, sehingga 

pantai masih alami dan terjaga kelestariannya. 

Pantai Nglambor dan Pantai Sadranan merupakan pantai yang 

dikususkan untuk wisata menyelam dan melihat keindahan biota lautnya. 

Pantai Sadranan juga merupakan pantai nelayan sehingga banyak 

pemanfaatan ikan karang oleh warga sekitar pantai untuk konsumsi maupun 
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dijual sebagai ikan hias. Sedangkan di Pantai Nglambor para warga disekitar 

pantai sendiri menjaga kelestarian pantainya dan juga membuat larangan 

untuk tidak mengambil ikan karang dari pantai tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

rumusan yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keanekaragaman, indeks keanekaragaman, kelimpahan, 

indeks dominasi, indeks kemerataan dan pola persebaran ikan karang di 

Pantai Nglambor dan Pantai Sadranan? 

2. Bagaimana komposisi fungsional grupikan karang di Pantai Nglambor 

dan Pantai Sadranan? 

3. Faktor-faktor lingkungan apa saja yang mempengaruhi keberadaan ikan 

karang di Pantai Nglambor dan Pantai Sadranan? 

C. Tujuan 

Tujuan daripenelitian ini adalah: 

1. Mempelajarikeanekaragaman, indeks keanekaragaman, kelimpahan, 

indeks dominasi, indeks kemerataan dan pola persebaran ikan karang di 

Pantai Nglambor dan Pantai Sadranan. 

2. Mempelajari komposisi fungsional grupikan karang di Pantai Nglambor 

dan Pantai Sadranan. 

3. Mempelajari faktor-faktor lingkungan apa saja yang mempengaruhi 

keberadaan ikan karang di Pantai Nglambor dan Pantai Sadranan. 
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D. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mempelajari apa saja jenis ikan karang yang terdapat pada pantai 

tersebut. 

2. Keberadaan dari ikan karang tersebut dimanfaatkan untuk mengetahui 

bagaimana kondisi ekosistem perairan tersebut dan selanjutnya dapat 

digunakan untuk acuan dalam perbaikan ekosistem perairan. 

3. Jenis-jenis ikan karang yang telah didapat kemudian didata dan dijaga 

keberadaannya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pantai Sadranan 

dan Pantai Nglambor , dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jenis Ikan karang yang ditemukan di kedua pantai terdapat 17 Spesies 

masing-masing 6 Spesies dari Ordo Labriformes, 1 Spesies dari Ordo 

Mugiliformes dan  10 Spesies dari Ordo Perciformes. Spesies ikan yang 

paling melimpah di kedua Pantai adalah  Abudefduf vaigiensis (P. 

Sadranan : 1178 ind/0,5ha ; P. Nglambor : 2076 ind/0,5ha) dan Cromis 

pura(P. Sadranan : 935 ind/0,5ha , P. Nglambor : 1504 ind/0,5ha). 

2. Ditemukan 3 Fungsional Group ikan, yaitu: a. Ikan target (Labridae, 

Mugilidae, Acanthuridae dan Serranidae); b. Ikan Indikator 

(Chaetodontidae dan Pomacanthidae); c. Ikan Mayor (Labridae, 

Opistognatidae, Pomacentridae dan Zanclidae). 

3. Indeks keanekaragaman kedua Pantai menunjukkan tingkat 

keanekaragaman sedang (P. Sadranan : 1,54 ; P Nglambor : 1,81), indeks 

kemerataan masuk dalam kategori relative merata (P. Sadranan : 0,7 ; P. 

Nglambor 0,79) dan indeks dominasi masuk dalam kategori rendah (P. 

Sadranan : 0,27 ; P. Nglambor : 0,22). 

4. Kehadiran ikan karang dibagi menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama 

yaitu : Acanthochromis polyacanthus, Opistognathus variabilis dan 

Zanclus cornutus yang dipengaruhi oleh DO. Kelompok kedua yaitu: 

Chaetodon vagabundus dan Chaetodon rafflesi yang sangat dipengaruhi 
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oleh Algae dan Karang, namun masih sedikit dipengaruhi oleh BOD, 

COD, pH dan Salinitas. Kelompok ketiga yaitu: Thalassoma jansenii, 

Thalassoma purpureum, Thalassoma hardwicke, Thalassoma lunare, 

Labroides dimidiatus, Diproctacantus xanthurus dan Acanthurus 

triostegus yang dipengaruhi oleh Suhu Air dan Intensitas Cahaya. 

B. Saran 

Diharapkan adanya penelitian serupa meliputi musim kemarau dan 

hujan untuk mengetahui lebih mendetai tentang ikan karang apakah individu 

tersebut menetap atau hanya berkunjung pada kedua Pantai. 
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Lampiran 1. Jumlah Ikan Karang yang terdapat di Pantai Sadranan 

Nama spesies 
1 2S 3 

N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 

Thalassoma jansenii 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 2 0 0 

Thalassoma purpureum 0 0 2 1 1 0 0 0 1 1 0 2 1 0 0 0 0 1 2 2 1 

Thalassoma hardwicke 0 1 1 0 1 0 1 1 0 3 2 0 0 0 0 0 3 1 0 1 1 

Thalassoma lunare 0 1 3 0 2 0 0 0 2 0 5 0 1 1 0 1 1 1 0 2 1 

Labroides dimidiatus 0 0 1 2 0 0 1 1 0 0 0 0 2 0 1 2 1 0 1 0 0 

Diproctacantus xanthurus 0 0 0 2 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 3 0 0 0 

Ellochelon vaiginensis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Acanthurus triostegus 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 2 0 3 1 0 0 0 0 1 1 2 

Chaetodon vagabundus 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 1 1 

Chaetodon rafflesi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Opistognathus variabilis 3 1 0 2 1 1 1 1 0 0 2 3 2 1 1 1 1 2 3 2 2 

Centropyge vrolikii 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 1 1 0 1 

Acanthochromis polyacanthus 2 0 0 7 6 0 0 0 2 6 5 2 2 0 7 5 1 1 0 4 5 

Abudefduf vaigiensis 0 0 4 11 21 11 2 1 9 12 15 8 6 9 0 12 5 12 21 6 0 

Cromis pura 3 4 5 8 4 6 5 0 2 16 11 9 1 2 2 17 17 9 10 0 0 

Epinephelus macrospilos 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Zanclus cornutus 0 0 0 0 3 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 

Total 8 6 10 28 38 21 8 2 14 36 36 24 16 17 10 35 26 25 36 14 11 
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Lampiran 1. Lanjutan 
∑ ind/0,5 ha D DR COUNT F FR INP ni/N ln ni/N H' C 

6 42,86 0,06 1,43 5 23,81 5,26 6,69 0,01425 -4,2509 0,06058 0,0002 

15 107,14 0,15 3,56 11 52,38 11,58 15,14 0,03563 -3,3346 0,11881 0,0013 

16 114,29 0,16 3,80 11 52,38 11,58 15,38 0,038 -3,27 0,12428 0,0014 

21 150,00 0,21 4,99 12 57,14 12,63 17,62 0,04988 -2,9981 0,14955 0,0025 

12 85,71 0,12 2,85 9 42,86 9,47 12,32 0,0285 -3,5577 0,10141 0,0008 

10 71,43 0,10 2,38 7 33,33 7,37 9,74 0,02375 -3,74 0,08884 0,0006 

0 0,00 0,00 0,00 0 0,00 0,00 0,00 0 0 0 0,0000 

13 92,86 0,13 3,09 9 42,86 9,47 12,56 0,03088 -3,4777 0,10739 0,0010 

8 57,14 0,08 1,90 6 28,57 6,32 8,22 0,019 -3,9632 0,07531 0,0004 

1 7,14 0,01 0,24 1 4,76 1,05 1,29 0,00238 -6,0426 0,01435 0,0000 

30 214,29 0,31 7,13 18 85,71 18,95 26,07 0,07126 -2,6414 0,18823 0,0051 

9 64,29 0,09 2,14 8 38,10 8,42 10,56 0,02138 -3,8454 0,08221 0,0005 

55 392,86 0,56 13,06 14 66,67 14,74 27,80 0,13064 -2,0353 0,26589 0,0171 

165 1178,57 1,68 39,19 17 80,95 17,89 57,09 0,39192 -0,9367 0,36711 0,1536 

131 935,71 1,34 31,12 18 85,71 18,95 50,06 0,31116 -1,1674 0,36326 0,0968 

0 0,00 0,00 0,00 0 0,00 0,00 0,00 0 0 0 0,0000 

9 64,29 0,09 2,14 4 19,05 4,21 6,35 0,02138 -3,8454 0,08221 0,0005 

421 3007,14 4,30 100 95 452,38 100 200 1 -27,955 1,54596 0,2748 
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Lampiran 2. Jumlah Ikan Karang yang terdapat di Pantai Nglambor 

Nama spesies 
1 2 3 

N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 

Thalassoma jansenii 0 0 1 1 0 0 0 0 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

Thalassoma purpureum 0 1 0 2 2 1 0 0 0 3 1 0 1 3 0 1 1 4 1 1 0 

Thalassoma hardwicke 1 0 2 1 1 3 0 0 1 1 1 5 0 1 1 2 1 1 2 0 0 

Thalassoma lunare 0 1 1 2 0 1 0 0 0 0 4 1 2 2 1 0 0 3 2 1 1 

Labroides dimidiatus 0 0 4 2 2 0 0 0 0 2 5 7 0 0 0 1 1 3 3 2 0 

Diproctacantus xanthurus 0 2 1 3 2 0 2 1 1 4 2 4 2 1 0 0 3 3 2 1 1 

Ellochelon vaiginensis 0 0 0 3 0 4 0 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 5 0 2 0 

Acanthurus triostegus 0 0 1 0 2 1 1 0 1 1 1 0 2 0 0 0 0 3 2 0 1 

Chaetodon vagabundus 6 3 0 1 0 2 1 3 1 1 1 4 0 0 2 0 2 1 0 7 3 

Chaetodon rafflesi 9 1 2 4 3 1 1 5 0 0 3 2 7 0 4 4 1 0 0 2 2 

Opistognathus variabilis 4 2 0 0 2 1 2 2 1 1 3 2 1 0 2 2 2 3 0 0 4 

Centropyge vrolikii 0 0 3 0 1 0 1 0 1 1 0 2 0 0 0 0 2 2 0 1 1 

Acanthochromis polyacanthus 2 4 4 0 3 0 3 1 1 0 5 7 1 0 5 2 7 0 0 4 0 

Abudefduf vaigiensis 0 9 5 21 34 14 4 0 16 10 12 19 4 11 0 12 9 16 12 10 0 

Cromis pura 8 12 0 14 9 9 3 0 5 13 9 11 0 0 3 7 7 19 16 11 2 

Epinephelus macrospilos 0 0 0 1 0 2 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 3 1 0 1 

Zanclus cornutus 0 1 0 0 0 4 0 0 2 0 0 3 0 0 2 0 0 0 2 0 0 

jumlah 29 32 15 41 54 34 16 11 28 27 36 50 15 13 18 27 30 47 33 35 14 
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Lampiran 2. Lanjutan 
∑ ind/0,5 ha D DR COUNT F FR INP ni/N ln ni/N H' C 

8 76,19 0,15 1,32 7 33,33 5,43 6,75 0,013 -4,326 0,057 0,0002 

22 209,52 0,40 3,64 13 61,90 10,08 13,71 0,036 -3,314 0,121 0,0013 

24 228,57 0,44 3,97 15 71,43 11,63 15,59 0,040 -3,227 0,128 0,0016 

22 209,52 0,40 3,64 13 61,90 10,08 13,71 0,036 -3,314 0,121 0,0013 

32 304,76 0,58 5,29 11 52,38 8,53 13,82 0,053 -2,939 0,155 0,0028 

35 333,33 0,63 5,79 17 80,95 13,18 18,96 0,058 -2,850 0,165 0,0033 

20 190,48 0,36 3,31 5 23,81 3,88 7,18 0,033 -3,409 0,113 0,0011 

16 152,38 0,29 2,64 11 52,38 8,53 11,17 0,026 -3,633 0,096 0,0007 

38 361,90 0,69 6,28 15 71,43 11,63 17,91 0,063 -2,768 0,174 0,0039 

51 485,71 0,93 8,43 16 76,19 12,40 20,83 0,084 -2,473 0,209 0,0071 

34 323,81 0,62 5,62 16 76,19 12,40 18,02 0,056 -2,879 0,162 0,0032 

15 142,86 0,27 2,48 10 47,62 7,75 10,23 0,025 -3,697 0,092 0,0006 

49 466,67 0,89 8,10 14 66,67 10,85 18,95 0,081 -2,513 0,204 0,0066 

218 2076,19 3,95 36,03 17 80,95 13,18 49,21 0,360 -1,021 0,368 0,1298 

158 1504,76 2,87 26,12 17 80,95 13,18 39,29 0,261 -1,343 0,351 0,0682 

12 114,29 0,22 1,98 7 33,33 5,43 7,41 0,020 -3,920 0,078 0,0004 

14 133,33 0,25 2,31 6 28,57 4,65 6,97 0,023 -3,766 0,087 0,0005 

605 5761,90 10,98 100 129 614,2857 100 200 1 -28,013 1,81877 0,22105 
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Lampiran 3. Keanekaragaman Ikan Karang yang ditemukan di Pantai Sadranan dan Pantai Nglambor 

Ordo Famili Spesies Foto Deskripsi 

Labriformes Labridae Thalassoma jansenii 

 

Spesies ikan Thalassoma jansenii 

memiliki ciri-ciri  yang terdapat area hitam 

lebar dari kepala sampai belakang sirip 

dada, diikuti dengan pita lebar hitam 

hingga pangkal ekor yang diselingi oleh 

area kuning atau putih dan pangkal ekor 

kuning seta daerah bawah kepala dan perut 

depan berwarna putih abu-abu 

Thalassoma purpureum 

 

Spesies ikan Thalasoma purpureum dapat 

tumbuh maksimal hingga 45 cm. Badan 

berwarna hijau kebiruan dengan 2 garis 

merah horisontal dari insang hingga 

pangkal ekor dan kota-kotak merah 

mengikuti sepanjang garis horisontal,. Di 

kepala ikan ini terdapat corak titik-tikik 

merah muda. 

Thalassoma hardwicke 

 

Spesies ikan Thalasoma hardwicke 

mampu tumbuh hingga 20 cm. Spesies ini 

memiliki tubuh berwarna putih 

kekuningan dengan 6 garis diseburuh 

tubuh. Kepala ikan berwarna hijau dengan 

corak garis diagonal merah. 
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Lampiran 3. Lanjutan 

  Thalassoma lunare 

 

Spesies ikan Thalasoma lunare dapat 

tumbuh hingga 25 cm. Tubuh berwarna 

hijau hingga biru. Kepala berwarna biru 

dengan garis-garis hijau, bintik ungu besar 

pada sirip dada dan sirip ekor merah muda 

  Labroides dimidiatus 

 

Spesies ikan Labroides dimidiatus  atau 

sering disebut ikan dokter memiliki 

panjang tubuh maksimal 14 cm. Ciri-ciri 

spesies ini badan putih kekuningan yang 

terdapat pada bagian kepala dan berwarna 

kebiruan pada bagian belakang dengan 

garis hitam di tubuh bagian samping. 

  Diproctacantus xanthurus 

 

Spesies ikan Diproctacantus xanthurus 

mampu tumbuh hingga 10 cm. Pada tubuh 

ikan terdapat 3 garis hitam lebar yang 

memanjang dari kepala hingga sirip ekor. 

Tubuh berwarna putih kekuningan dengan 

ekor berwarna kuning hingga orange. 

Mugiliformes Mugilidae Ellochelon vaiginensis 

 

Spesies ikan Ellochelon vaiginensis dapat 

tumbuh hingga 35 cm. Secara umum 

bentuk ikan ini agak langsing dan gepeng 

dengan tubuh bagian belakang berwarna 

kehijau-hijauan atau abu-abu kecoklatan. 

Pada bagian sisi perut berwarna keperakan 

dan sekilas ikan ini terlihat mirip bandeng. 
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Lampiran 3. Lanjutan 

Perciformes Acanthuridae Acanthurus triostegus 

 

Spesies ikan botana lorek atau dengan 

nama latinnya Acanthurus triostegus ini 

memiliki panjang maksimal 27 cm. Ciri 

spesies ini badan berwarna kuning krem 

dengan 6 garis hitam vertikal dibadan. 

 Chaetodontidae Chaetodon vagabundus 

 

Spesies ikan kepe tiker (Chaetodon 

vagabundus), memiliki tubuh dengan 

panjang maksimal 23 cm. Spesies ini 

memiliki ciri dengan badan berwarna 

putih krem serta garis diagonal 

berlawanan diatas dan dibawah badan. 

Sirip hitam melewati mata dan garis hitam 

memanjang dari belakang badan. 

  Chaetodon rafflesi 

 

Spesies ikan Chaetodon rafflesi dapat 

tumbuh hingga 22 cm. Tubuh ikan ini 

berbentuk pipih berwarna kuning dengan 

garis hitam dikepala dan ekor. 

 Opistognatidae Opistognathus variabilis 

 

Spesies ikan Opistognathus variabilis 

mampu tumbuh hingga 10 cm. Tubuh ikan 

bulat dengan sirip kuat untuk menempel 

pada batu. Ikan ini berwarna coklat hingga 

kehitaman. Mata ikan spesies ini menonjol 

kedepan dengan rahang yang lebar. 
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Lampiran 3. Lanjutan 

 Pomacanthidae Centropyge vrolikii 

 

Spesies ikan Centropyge vrolikii  hanya 

dapat tumbuh hingga 12 cm. Ciri yang 

paling mencolok dari spesies ini adalah 

warna tubuhnya. Kepala hingga badan 

ikan ini berwarna putih keperakan dengan 

perut yang agak kekuningan. Pangkal ekor 

hingga ujung ekor berwarna hitam. 

 Pomacentridae Acanthochromis 

polyacanthus 

 

Ikan Acanthochromis polyacanthus dapat 

tumbuh hingga 14 cm. Tubuhnya 

berwarna abu-abu hingga kecolatan. 

Spesies ikan ini dapat ditemukan pada 

kedalaman 1-20 meter. 

  Abudefduf vaigiensis 

 

Spesies ikan Abudeduf vaiginensis 

memiliki panjang tubuh maksimal 20 cm. 

Spesies ikan ini memiliki tubuh yang 

berwarna abu-abu dengan 5 garis hitam 

atau biru tua vertikal dan terdapat daerah 

kuning di badan bagian atas. 
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Lampiran 3. Lanjutan 

  Cromis pura 

 

Spesies ikan Chromis pura tumbuh hingga 

7-8 cm. Tubuh berwarna perak kebiruan. 

Sirip punggung, anal dan ekor berwarna 

kuning. 

 Seranidae Epinephelus macrospilos 

 

Spesies ikan Epinephelus macrospilos  

dapat tumbuh hingga 50-55cm. Ikan 

berwarna putih krem hingga coklat dengan 

bintik-bintik berwarna coklat tua mulai 

dari kepala hingga ujung ekor. 

 Zanclidae Zanclus cornutus 

 

Spesies ikan Zanclus cornutus (ikan 

moris), tubuhnya memiliki 6 garis kuning, 

putih dan hitam serta pangkal ekor kuning. 

Spesies ikan ini memiliki moncong yang 

berbentuk seperti tabung dengan mulut 

kecil yang berisi banyak gigi memanjang 

seperti bulu serta sirip punggungnya 

memanjang seperti cambuk. 
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CURRICULUM VITAE 

 

A. Biodata Pribadi 

Nama Lengkap : Rizky Sadhana 

 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Tempat, 

Tanggal Lahir 

: Gunung kidul, 30 Januari 1994 

Alamat  : Sapen GK 1/ 503 Yogyakarta 

Email  : Rizkysadhana30@gmail.com 

No. HP : 08976641584 

 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal 

 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

SD SD Muhammadiyah Gendeng 2001-2006 

SMP SMP N 15 Yogyakarta 2006-2009 

SMA SMK N 5 Yogyakarta 2009-2012 

S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012-2019 
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